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Abstrak
 

<i>Time evolves rapidly and affects many areas of human life such as human needs. The future needs which

are uncertain and concerning with life fulfilled by the means of life insurance. In addition, there is also a

need to invest. Unit Link Life Insurance was made in order to fulfill both needs by putting together the

element of protection and investment. An insurance agreement is essentially risk transfer from the insured to

the insurer. The product of Unit Link Life Insurance is in accordance with the principle of insurance, which

means the risk of the insured has been transferred to the insurer, unless the investment risk is borne by the

insured. This is possible with the principle of contract freedom which underlies the Unit Link Life Insurance

agreement. Similar with the AIA Solution Policy which is a form of Unit Link Life Insurance written

contract issued by PT. AIA Finance. This research discusses about AIA Solution Policy as a form of written

agreement and analyses it from the aspects of the legal provisions of the agreement. In this regard AIA

Solution Policy has been qualified as a valid agreement according to the Civil Code. AIA Solution Policy

also can be a written evidence of insurance agreement because it is in accordance with the provisions where

life insurance agreement should be made in form of policy. As a form of agreement, AIA Solution Policy

should also qualify both principles of insurance and agreement in general. Fulfillment of these principles can

provide legal protections for both parties, especially the insured. These principles have been met so that

legal protection can be achieved, but some of the principles do not met certain fulfillment. The legal

protection efforts for the insured are also concerned with the consumer protection, where the insured in this

case is the consumer. However, there are several clauses in the AIA Solution Policy contradict with the

Consumer Protection Act.</i>

 

Perkembangan zaman kian lama kian pesat dan mempengaruhi berbagai bidang kehidupan manusia, seperti

misalnya dalam hal kebutuhan manusia. Kebutuhan yang belum pasti di masa mendatang yang menyangkut

akan jiwa, sudah terlebih dahulu ingin dipenuhinya mulai dari sekarang dengan cara Asuransi Jiwa. Selain

itu, juga terdapat kebutuhan untuk berinvestasi. Untuk memenuhi kedua kebutuhan tersebut diciptakanlah

produk Asuransi Jiwa Unit Link yang menggabungkan unsur proteksi dengan unsur investasi. Pada

hakekatnya suatu perjanjian asuransi adalah suatu perjanjian pengalihan risiko dari tertanggung kepada

penanggung. Dalam produk asuransi jiwa unit link sesuai dengan prinsip asuransi, yang berarti risiko

tertanggung telah dialihkan kepada pihak penanggung, kecuali risiko investasinya yang ditanggung oleh

tertanggung. Hal ini dimungkinkan dengan adanya asas kebebasan berkontrak yang melandasi perjanjian

asuransi jiwa unit link tersebut. Begitu pula dengan Polis AIA Solution yang merupakan bentuk perjanjian

tertulis asuransi jiwa unit link yang dikeluarkan oleh PT. AIA Finance. Skripsi ini membahas mengenai

Polis AIA Solution sebagai bentuk perjanjian tertulis dengan menganalisisnya dari aspek- aspek ketentuan

hukum perjanjian. Polis AIA Solution dalam hal ini telah memenuhi syarat sahnya perjanjian seperti yang

terdapat dalam KUHPerdata. Polis AIA Solution juga dapat menjadi alat bukti tertulis adanya perjanjian
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asuransi karena telah sesuai dengan ketentuan dimana perjanjian asuransi jiwa wajib dibuat dalam bentuk

polis. Sebagai suatu bentuk perjanjian, Polis AIA Solution juga harus memenuhi asas-asas perjanjian pada

umumnya dan juga asas- asas asuransi. Pemenuhan asas-asas tersebut dapat memberikan perlindungan

hukum bagi kedua belah pihak, khususnya tertanggung. Asas-asas tersebut telah dipenuhi sehingga

perlindungan hukum dapat dicapai, namun beberapa asas pemenuhannya masih belum maksimal. Upaya

perlindungan hukum bagi tertanggung juga menyangkut dengan perlindungan konsumen, dimana

tertanggung dalam hal ini merupakan konsumen. Namun, dalam Polis AIA Solution yang merupakan

perjanjian baku, terdapat beberapa klausul yang bertentangan dengan UU Perlindungan Konsumen.


